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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

 
Penciptaan film dokumenter “Pulang Di Tanah Rantau” ini merupakan 

proses yang tidak hanya menghasilkan karya audio-visual, tetapi juga perjalanan 

penelitian berbasis praktik yang berupaya memahami, merekam, dan 

merepresentasikan fenomena akulturasi musik Keroncong-Sasak sebagai bagian 

dari negosiasi identitas komunitas perantau Jawa di Lombok Timur. Karya ini 

berhasil memadukan riset lapangan dan praktik artistik yang didukung dengan 

kolaborasi antara peneliti dan kelompok pelaku tradisi sebagai bagian dari upaya 

preservasi melalui pendekatan etnomusikologi terapan. Pendekatan ini 

memperlihatkan bahwa dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai arsip statis, 

namun juga sebagai medium partisipatif yang memiliki peran dalam menjaga 

keberlangsungan memori kolektif dan identitas budaya komunitas diaspora. 

Analisis musikal yang dilakukan meliputi struktur melodi, ritme, organologi 

instrumen, teknik permainan, serta makna dan simbolisme dalam lirik lagu “Kr. 

Putri Mandalika” mampu memberikan pemahaman bahwa akulturasi Keroncong-

Sasak tidak hanya berfungsi sebagai hiburan atau inovasi artistik semata, namun 

juga sebagai representasi strategi budaya untuk bertahan, beradaptasi, dan berdialog 

dengan lingkungan sosial yang baru. Proses transformasi dari GPK (Golek Pangan 

Kadohan) menjadi Gumi Patuh Karya, hingga akhirnya menjadi OK Bawaq Paoq, 

menunjukkan bagaimana musik menjadi jembatan antara identitas asal (Jawa) dan 
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identitas baru (Sasak) tanpa harus menghilangkan keduanya. Fenomena ini 

memperkuat konsep third space (ruang ketiga) dalam kajian diaspora, di mana 

identitas hibrida tidak dilihat sebagai ancaman, melainkan sebagai kekayaan 

budaya yang produktif. 

Secara artistik, perlakuan eksplorasi diaplikasikan terhadap eksekusi gaya 

visual serta desain suara yang dihadirkan dengan format film dokumenter 

ekspositori-performatif. Film “Pulang Di Tanah Rantau” mencoba memberi 

pengalaman mendengar dan melihat secara intim dengan realitas yang terjadi pada 

anggota grup OK Bawaq Paoq serta masyarakat Sasak di sekitarnya. Pemilihan 

konsep tersebut digunakan untuk mengiringi gagasan arsip hidup, di mana film 

tidak hanya menjadi dokumentasi, tetapi juga menjadi perpanjangan dari 

pengalaman yang telah direkam, sekaligus menjadi media untuk membangkitkan 

empati dan kesadaran penonton terhadap pentingnya pelestarian musik minoritas di 

tengah dominasi budaya lokal yang kuat. 

Simbolisme ruang fisik “Bawaq Paoq” (di bawah pohon mangga) dalam 

film ini menjadi penanda penting bahwa akulturasi tidak memerlukan ruang yang 

megah atau formal. Justru dari ruang yang sederhana, terbuka, dan akrab itulah lahir 

praktik budaya yang hidup dan bermakna. Pohon mangga, sebagai simbol visual 

yang berulang, merepresentasikan tempat berteduh bagi para perantau sekaligus 

simbol keterakaran kelompok tersebut di tanah rantau. Film ini tidak hanya 

menyajikan fakta, tetapi juga membangun narasi emosional tentang pulang, tentang 

rumah, dan tentang bagaimana musik dapat menjadi rumah bagi yang jauh dari 

kampung halaman. Oleh karena itu, penciptaan film dokumenter “Pulang Di Tanah 
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Rantau” tidak hanya menghasilkan dokumentasi audio-visual sebagai bentuk arsip, 

tetapi juga membuka ruang refleksi mengenai pentingnya pelestarian kesenian 

tradisi di tengah perubahan zaman, khususnya kesenian yang lahir dari komunitas 

diaspora yang seringkali luput dari perhatian. Karya ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi bagi pengembangan kajian etnomusikologi terapan, media dokumenter, 

upaya pengembangan budaya lokal di Nusa Tenggara Barat, sekaligus menjadi 

pengingat bahwa tradisi dapat tetap hidup dan bahkan melahirkan bentuk-bentuk 

baru selama ada yang mau mendengarkan, merekam, dan meneruskan. 

B. Saran 

 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai arah pengembangan ke 

depan, apabila dilihat dari proses penciptaan film dokumenter “Pulang Di Tanah 

Rantau”. Pertama, pelestarian ini perlu dilanjutkan melalui upaya regenerasi 

pemain dan peningkatan keterlibatan generasi muda agar tradisi ini tidak berhenti 

pada satu generasi tertentu. Berdasarkan temuan di lapangan, rendahnya minat 

generasi muda, baik yang berdarah Jawa maupun Sasak asli, terhadap musik 

keroncong menjadi tantangan serius. Apabila permasalahannya terletak pada 

persepsi bahwa keroncong adalah musik “tua” atau “kampungan”, hal tersebut 

dapat diupayakan dengan mengintegrasikan musik keroncong ke dalam kurikulum 

muatan lokal di sekolah-sekolah Lombok Timur, serta mengadakan workshop atau 

pelatihan rutin yang melibatkan musisi muda. Selain itu, hasil analisis musikal yang 

telah diwujudkan dalam bentuk transkrip partitur lagu “Kr. Putri Mandalika” dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar untuk melakukan regenerasi, atau sebagai landasan 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



91 

 

 

 

pengembangan materi agar lebih menarik bagi generasi muda tanpa meninggalkan 

akar akulturasinya. 

Kedua, aktivitas dokumentasi dan pengarsipan perlu dilanjutkan secara 

berkelanjutan, tidak hanya dalam bentuk film dokumenter, tetapi juga dalam bentuk 

rekaman audio profesional, publikasi ilmiah, serta digitalisasi arsip foto dan video 

yang dimiliki oleh Paguyuban GPK/OK Bawaq Paoq. Tim produksi film ini telah 

merekam beberapa lagu dalam format multitrack yang setelah melalui proses 

mixing dan mastering akan diserahkan kepada grup sebagai arsip pribadi dan 

diunggah ke platform digital.  

Ketiga, pemerintah daerah, khususnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Lombok Timur, diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih 

serius terhadap keberadaan OK Bawaq Paoq sebagai salah satu aset budaya yang 

unik dan representatif. Potensi kesenian ini untuk dikembangkan sebagai ikon 

wisata budaya, sebagai bahan edukasi multikulturalisme, maupun sebagai model 

harmoni sosial antara pendatang dan masyarakat lokal, sangat terbuka lebar. 

Keempat, kolaborasi dengan akademisi dan institusi pendidikan tinggi, 

seperti Universitas Hamzanwadi tempat Hary Murchayanto mengajar, perlu terus 

diperkuat. Upaya menjadikan Keroncong-Sasak sebagai bahan ajar di perguruan 

tinggi merupakan langkah strategis yang telah terbukti efektif meskipun belum 

berkelanjutan. Ke depan, diperlukan pengembangan modul ajar yang lebih 

sistematis, serta pelibatan mahasiswa dalam kegiatan dokumentasi dan penelitian 

sebagai bagian dari pengabdian masyarakat. Musik keroncong tidak hanya 
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dilestarikan sebagai warisan masa lalu, tetapi juga dikembangkan sebagai praktik 

budaya yang hidup, relevan, dan terus berbicara kepada generasi sekarang dan yang 

akan datang. 

Artinya, dengan berhasilnya diciptakan karya ini bukan sebagai penutup, 

melainkan sebagai langkah awal yang diharapkan dapat membuka pintu bagi 

upaya-upaya selanjutnya. Semoga kesenian Keroncong-Sasak dapat terus tumbuh, 

dikenal, dirawat, dan dihormati, bukan semata-mata sebagai warisan masa lalu dari 

sekelompok perantau, tetapi sebagai bagian dari kehidupan masyarakat Lombok 

Timur yang masih memiliki suara dan makna untuk masa depan. 
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DISKOGRAFI 

Jalanan (Daniel Ziv, 2014): Film dokumenter panjang yang mengikuti 

kehidupan tiga pengamen jalanan di Jakarta selama kurun waktu enam 

tahun. Format digital, dari eksplorasi perjuangan hidup para pengamen 

serta penggunaan musik sebagai sarana ekspresi diri, kritik sosial, dan 

strategi bertahan hidup di tengah kerasnya kota. 

Musica De Tugu (Pradipta Rama, 2018): Film dokumenter pendek yang 

mengisahkan tentang Keroncong Tugu, sebuah grup musik yang 

mempertahankan gaya tradisional keroncong di Kampung Tugu, Jakarta 

Utara. Format digital, dari eksplorasi strategi pelestarian keroncong 

dengan mempertahankan kemurnian tradisi di tengah tekanan 

modernisasi. 

Generasi Kerontjong (Irfan Alfitra, 2019): Film dokumenter pendek yang 

menyoroti upaya generasi muda dalam melestarikan dan memodernisasi 

musik keroncong tanpa meninggalkan pakem aslinya. Format digital, 

dari eksplorasi inovasi yang dilakukan oleh anak muda agar keroncong 

tetap relevan dan menarik bagi pendengar seusia mereka. 
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